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PERSEMBAHAN

S
|

“Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna)
Kepada siapa yang dikehendaki-Nya.

Barang siapa yang mendapat hikmah itu
Sesungguhnya ia telah mendapat Rebajikan yang banyaRg,
Dan tiadalah yang menerimaperingatan
melainkan orang- orang yang berakal”.

(Q.S. Al-Bagarah: 269)

“...Raki yang akan berjalan lebih jauh, tangan yang akan berbuat lebih banyak, mata yang akan menatap lebih
lama, leher yang aRan lebih sering melifiat ke atas, lapisan teRad yang seribu Rali lebih Reras dari baja, dan hati
yang akan beRerja lebif Reras, serta mulut yang aRan selalu berdoa...” - Scm.

Ungkapan hati sebagai rasa TerimaXasihku

Alhamdulllahirabbil alamin. ... Alhamdulllahirabbil ‘alamin. ... Alhamdulllahirabbilalamin. ...
ARhirnya aku sampai Retiikini,
Sepercik Reberhasilan yang EngRau hadiahRan pada RuyaRabb
Takhenti-hentinya aku mengucap syukur pada_MuyaRabb
Serta shalawat dan salam Repada idolaku Rasulullah SAW dan para sahabat yang mulia
Semoga sebuah karya mungil ini menjadi amalshaleh bagiku dan menjadi Rebanggaan
Bagi Reluarga Ruter cinta
Ku persembahkan Rarya mungil ini. ..
Untuk belahan jiwa Rubidadari surgaku yang tanpamu aku bukanlah siapa-siapa
Di dunia fana ini Ibundaku tersayang (MISWARII)
serta orang yang menginjeksikan segala idealisme, prinsip, edukasi dan Rasih saying berlimpah dengan wajah
datar menyimpan Regelisahan atau Rahperjuangan yang tidak pernah Ruketahui,
namun tenang dengan penuh Resabaran
dan pengertian luar biasa Ayahanda Rutercinta (MARZENI)
yang telah memberikan segalanya untukRu
KepadaAdik — AdiRku (rido maida candra, rigel nofia candra, rihan oktijen candra, dan rizia adikRu

tercantik) terima Rasih tiada tara atas segala support yang telah diberikan selama ini dan


http://2.bp.blogspot.com/-_MmCvNKOK1g/Ue9pNrrQWwI/AAAAAAAAALA/wRW4RHBZP9E/s1600/images+(2).jpg

semoga adikRu tercinta dapat menggapaiRan Reberhasilan juga di Remudian hari.
Kepada teman-teman seperjuangan Rhususnya reRan-reRanKESREXK, “12” yang ta bias tersebutkan namanya
satu persatu terimaRasih yang tiada tara Ruucapakan
Tarutamo samo Rawan sapalalok an saperjuangan teman — teman satu Ros mudah — mudan teman juga bisa
cepat diwisuda (noki ferdiRa, daus besar daus kecil ) daus Recil yang mau diwisuda jasmi firdaus, S.Si
syuRur banget atas supportnya baik itu moril eI materil
RepadaAnak-Anak Rozama tin,neneR minah yang bersama-samadalamtempattinggal
yang telah dirasa suka dukakitalalui
(bg daus, bg noki alias conoik, iwan, romi, ijai, si botak K, O, ade, izal)

(teman — teman tiem criket sumatra barat yang seperjuangan terima Rasih atas semua masuRannya, terima
Rasih teman- teman pencak silat satu latihian seRontingen pesisir selatan, terima Rasih juga pada PASI padang
panjang yang telah memberiRanku yang terbaik untuk jadi atlet yang terbaik)

Terakhir, untuk mutiara hatiku (fitri ramadani) yang selalu mesmberi masukan dalam pembuatan
Rarya ini masih dalam misteri yang dijanjikan Ilahi yang siapapun itu, terimakasih telah menjadi baik dan
bertahan di sana.
ARhir Rata, semogasKripsi ini membawa Rebermanfaatan. Jika hidup bias Ruceritakan di atas Rertas,
entah berapa banyak yang dibutuhkan hanyauntukRu ucapkan terimakasih... :)

by: Riski Defika Candra, S.S1
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ABSTRAK

Riski Defika Candra(2017):Kontribusi Kekuatan Genggaman Tanggan dan
Kecepatan Reaksi Terhadap Keterampilan
Teknik Dasar bermain Tenis Mahasiswa
Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang

Masalah dalam penelitian ini dilatar belakangi karena terlihat rendahnya
keterampilan teknik dasar bermain tenis mahasiswa kepelatihan Fakultas llmu
Keoalahragaan Universitas Negeri Padang yang tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan, diduga karena lemahnya kemampuan kekuatan genggaman tangan
dan kurangnya kecepatan reaksi dalam teknik pukulan service, forehand dan
backhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumbangan kekuatan
genggaman dan kecepatan reaksi terhadap keterampilan teknik dasar bermain
tenis mahasiswa kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional untuk melihat
kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Populasi dalam penelitian ini adalah
pemain tenis mahasiswa kepelatihan FIK UNP yang berjumlah 30 orang. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh pemain tenis FIK UNP berjumlah 30 orang.
Berdasarkan jumlah populasi, maka penetapan sampel diambil secara total
sampling, karena semua pemain tenis pendalaman mahasiswa kepelatihan yang
dijadikan sampel.

Dari hasil penelitian ini diperoleh, 1) kekuatan genggaman berkontribusi
atau memberikan sumbangan sebesar 28,87% terhadap keterampilan teknik dasar
bermain tenis Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, 2)
kecepatan reaksi berkontribusi atau memberikan sumbangan sebesar 50%
terhadap keterampilan teknik dasar bermain tenis Fakultas limu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang dan 3) kekuatan genggaman dan kecepatan reaksi
berkontribusi atau memberikan sumbangan sebesar 78,87% secara bersama-sama
terhadap keterampilan teknik dasar bermain tenis Fakultas lImu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang

Kata Kunci : kekuatan genggaman, kecepatan reaksi dan keterampilan teknik
dasar bermain tenis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah suatu aktifitas yang banyak dilakukan oleh masyarakat
sekarang ini olahraga tidak lagi dipandang sebelah mata tetapi sudah menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat, karena olahraga sudah banyak disenangi oleh
masyarakat baik tua maupun muda. Olahraga merupakan kegiatan yang
dibutuhkan oleh setiap orang untuk mempertahankan kesehatan dan kebugaran
fisik karena dengan berolahraga orang dapat segar jasmani, pemikiran dan
produktifitas kerja. Lebih jauh dari itu olahraga dapat dijadikan sebagai ajang
kompetisi untuk berpacu dalam pencapaian sebuah prestasi sebagai wujud untuk

mempertahankan prestasi baik secara individu, kelompok maupun negara.

Olahraga mempunyai makna tidak hanya untuk kesehatan saja, tetapi juga
untuk prestasi pendididikan dan olahraga juga sebagai sarana untuk membina dan
mempererat persatuan dan kesatuan bangsa yang nantinya berpengaruh terhadap
pembangunan Nasional. Hal ini sesuai dengan (UU no. 3 Tahun 2005)
“keolahragaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan olahraga yang
memerlukan pengaturan, pendidikan, pelatihan, pembinaan, pengembangan dan
pengawasan. Pada pasal 4: “Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis
untuk mendorong, membina, serta memgembangkan potensi jasmani, rohani, dan
sosial”. Untuk meraih suatu prestasi memang tidaklah mudah. Prestasi olahraga
akan terwujud bila adanya kerjasama antara pemerintah, masyarakat, serta unsur-
unsur yang mendukung dalam pembinaan olahraga.

1



Dalam kehidupan modern ini manusia tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
olahraga. Baik sebagai kebutuhan hidup maupun sebagai gaya hidup guna
menjaga tubuh tetap bugar dan sehat maupun sebagai arena adu prestasi. Begitu
halnya dengan tenis, olahraga ini belakangan menjadi salah satu olahraga popular
dan cenderung banyak digemari oleh hampir semua lapisan masyarakat dunia,
khususnya di indonesia perkembangan ini disebabkan karena tenis merupakan
salah satu cabang olahraga yang dapat dimainkan oleh semua orang mulai dari
anak-anak hingga orang dewasa. Tenis lapangan telah mencapai tahap
perkembangan yang sangat pesat dan menarik perhatian sebagian banyak orang.
Sejak terbukanya acara-acara pertandingan tingkat dunia dan orang-orang yang
ikut serta didalamnya telah mendorong meluasnya permainan olahraga ini ke
seluruh dunia, sehingga banyak orang mulai belajar tenis dengan serius tanpa

memperdulikan usia maupun jenis kelamin.

Dalam permainan tenis kita harus dapat menguasai beberapa keterampilan
didalamnya, keterampilan yang baik adalah komponen kondisi fisik yang
dibutuhkan oleh setiap petenis dalam permainannya. Menurut Bafriman (2008:13)
menyatakan bahwa “Unsur kondisi fisik adalah daya tahan (cardiovascular
respiratory (endurance)), kekuatan otot (strenght), daya ledak (eksplosifpower),
kecepatan (speed), kelentukan (flexibility), kelincahan (agility), keseimbangan

(balance), koordinasi (coordination) dan kecepatan (accuracy.

Belajar bermain tenis tidaklah mudah, sebagian orang membutuhkan
latihan dan kesabaran, karena permainan tenis lapangan merupakan permainan

yang memiliki tingkat kesulitan yang beragam, syarat dengan gerakan aktraktif.



Pada hakikatnya maksud permainan tenis adalah berolahraga. Tapi disamping itu
masih ada bermacam-macam tujuan lainnya. Ada orang yang bermain tenis hanya
untuk mengisi waktu luang, ada yang bermain tenis untuk bergaul dengan orang
lain dan ada pula bermain tenis untuk berolahraga sekaligus berusaha bermain
dengan cara sebagaimana mestinya. Selain itu juga ada orang yang bermain tenis
untuk bertanding dan merebut sebuah kejuaraan sehingga untuk hal ini cabang
olahraga tenis termasuk kedalam olahraga yang kompetitif atau olahraga yang

dipertandingkan.

Ada empat pukulan atau keterampilan teknik dasar dalam permainan tenis,
yaitu Groundstroke rally (Forehand dan Backhand), Volley dan Service.Dari
keempat dasar teknik pukulan tenis ada tiga tekni atau keterampilan pukulan yang
sangat penting untuk dikuasai yaitu pukulan Service, forehand dan backhan.
Mengapa keterampilanService, forehand dan backhan ini sangat penting? Karena
service,forehand dan bachand.Servicemerupakan pukulan pembuka dalam
permainan. Oleh karena itu, pukulan pionir ini sangat penting untuk dikuasai.
Dalam pertandingan tidak jarang service ini dijadikan senjata untuk menjatuhkan
mental lawan. Keberhasilan service ini sangat ditentukan oleh kemampuan
memberikan gesekan senar pada raket. Selain faktor-faktor yang disebutkan
diatas, untuk menghasilkan pukulan service yang baik, faktor lain juga

berpengaruh pada pelaksanaan service adalah kekuatan genggaman tangan

Selain kekuatan genggaman tangan kecepatan reaksi memberikan peran
terhadap keberahasilan pukulan forehand dan backhan cara memegang raket juga

sangat berpengaruh pada hasil pukulan service. Apabila cara memegang raket dan



genggaman tangan pada raket tidak kuat maka pukulan yang dihasilkan tidak
sempurna. Genggaman yang kuat dan cara memegang raket yang baik dapat
menambah kerasnya pukulan dan menambah kecepatan pada pukulan service
yang dihasilkan. Disamping kekuatan, kecepatan reaksi terhadap pukulan
forehand dan backhan sangat menetukan dalam keberhasilan pukulan kelapangan

lawan.

Service yang diharapkan oleh setiap pemain tenis adalah service yang
cukup efektif dalam upaya menghasilkan angka dengan jatuhnya bola jauh dari
jangkauan lawan, sehingga dapat menambah angka. Service yang dilakukan
tentunya dengan pukulan yang cukup keras , cepat dan mengarah pada bidang
yang sulit dijangkau lawan, karena pukulan service yang keras dan cepat dapat
memiliki efek menjatuhkan mental lawan dalam proses memenangkan poin.
Didalam dunia tenis Profesional, pemegangservice merupakan sebuah keuntungan
karena pemain tersebut dapat mengontrol permainan melalui service yang keras
dan akurat. Contohnya seperti yang dilakukan petenis peringakt 13 dunia saat ini,
John Isner saat mengkadaskan petenis nomor wahid dunia Novak Djokovic pada
babak semi final Indiana Wells California 2012, John membukukkan 29 ace
selama pertandingan melawan Djokovic. John Isner merupakan salah satu petenis
dunia yang mememiliki kecepatan service diatas rata-rata (229Km/Jam). Hendri
Irawadi (2009:36) mengatakan bahwa prestasi atau penampilan seorang petenis
sangat tergantung pada kesiapannya. Kesiapan yang dimaksud antara lain adalah

kesiapan secara teknik, fisik, taktik, dan mental.



Selain teknik, taktik dan kondisi fisik aspek psikologis yang juga sering
mempengaruhi pemain adalah faktor percaya diri. Tanpa memiliki penuh percaya
diri, pemain tidak akan dapat mencapai prestasi, karena ada saling hubungan
antara motif berprestasi dan percaya diri. Percaya diri adalah seseorang sanggup
dan mampu untuk mencapai prestasi tertentu, apabila prestasinya sudah tinggi
maka individu yang bersangkutan akan lebih percaya diri. Jika rasa percaya diri
seorang pemain telah tumbuh, maka pemain akan memberikan nilai (harga) pada
gambaran diri yang telah dirasakan pemain tersebut. Pemberian harga atas
kemampuan dirinya diletakkan berdasarkan kepercayaan pada kemampuan dirinya
dalam menyelesaikan tugas tertentu. Selanjutnya, nilai atau penghargaan diri ini
akan meneguhkan gambaran tentang nilai-nilai fisik maupun rohani (mental) yang
mengacu pada diri pemain itu sendiri. Hal inilah yang menyebabkan tumbuhnya

konsep diri pemain tersebut dalam kapasitasnya sebagai seorang pemain tenis .

Dari hasi observasi peneliti, sekaligus tanya jawab dengan Bapak Hendri
Irawadi sebagai pembimbing mata kuliah tenis pendalaman. Hal ini bisa dilihat
dari keterampilan teknik dasar bermain tenis seseorang baik itu pelaksanaan
forehand, backhan, service, pukulan smash, volley dan pukulan lob yang
dilakukan, dimana service itu banyak dilakukan terlambat atau tidak bisa
menempatkan posisi tubuh pada tempat yang seharusnya. Masih banyaknya
service, forehand dan backhankeluar, menyangkut di net, tidak tepat sasaran dan
tidak bertenaga. Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi keterampilan
service, forehand dan backhandtersebut adalah masih lemahnya kekuatan

genggaman, kecepatan reaksi pada forehand dan backhan dan percaya diri yang



B.

mempengaruhi keterampilan service, forehand dan backhand sehingga service
yang dilakukan sering gagal. Sedangkan pada kondisi fisik lainnya, kecendrungan
para pemain dapat menguasai materi dengan baik. Kesulitan yang dialami pemain
pada umumnya dalam pergerakan dalam melakukan service baik forehand dan
backhand Hal ini kemungkinan rendahnya faktor kondisi fisik seorang pemain
yang menentukan keterampilan teknik dasar bermain tenis dengan melihat
kenyataan yang ada dilapangan bahwasanya mahasiswa kepelatihan belum
melakukan praktek ataupun teknik bermain tenis dengan baik, maka dari itu
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul.”’kontribusi kekuatan
genggaman tangan dan kecepatan reaksi terhadap keterampilan dasar bermain
tenis mahasiswa kepelatihan Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri

Padang”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang dapat di
identifikasi yaitu:
1. Koordinasi mata tangan
2. Kecepatan reaksi
3. Kekuatan genggaman tangan
4. Posisi kaki saat melakukan pukulan terhadap bola tenis
5. Kekuatan otot lenggan

6. Teknik pegangan raket (grip)



C. Pembatasan masalah
Mengingat banyaknya masalah yang berkaitan dengan keterampilan dasar
permainan tenis mahasiswa kepelatihan FIK UNP, maka penelitian ini dibatasi
yaitu: kontribusi kekuatan genggaman tanggan dan kecepatan reaksi terhadap
keterampilan dasar bermain tenis mahasiswa kepelatihan FIK UNP.

D. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang maslah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Apakah terdapat kontribusi kekuatan genggaman tangan terhadap
keterampilan teknik dasar bermain tenis mahasiswa kepelatihan FIK UNP.

2. Apakah terdapat kontribusi kecepatan reaksi terhadap keterampilan teknik
dasar bermain tenis mahasiswa kepelatihan FIK UNP.

3. Apakah terdapat kontribusi kekuatan genggaman tangan dan kecepatan reaksi
secara bersama-sama terhadap keterampilan teknik dasar bermain tenis
mahasiswa kepelatihan FIK UNP.

E. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya dapat bermanfaat dan

berguna bagi :



1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis, sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran
bagi dunia pendidikan.
2. Manfaat praktis
1. Bagi Penulis Menambah wawasan penulis mengenai tenis
lapangan, untuk selanjutnya dijadikan sebagai acuan bagi
mahasiswa FIK UNP terutama mahasiswa kepelatihan .
2. Bagi peneliti berikutnya Dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, serta referensi

terhadap penelitian yang sejenis.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bagian terdahulu maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan dan saran yakni
sebagai berikut:

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab
terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kekuatan genggaman berkontribusi atau memberikan sumbangan sebesar
28,87% terhadap keterampilan teknik dasar bermain tenis mahasiswa
kepelatihan FIK UNP.

2. Kecepatan reaksi berkontribusi atau memberikan sumbangan sebesar 50%
terhadap keterampilan teknik dasar bermain tenis mahasiswa
kepelatihanFIK UNP.

3. Kekuatan genggaman dan kecepatan reaksi berkontribusi atau memberikan
sumbangan sebesar 78,87% secara bersama-sama terhadap keterampilan
teknik dasar bermain tenis mahasiswa kepelatihan FIK UNP..

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi pelatih atlet tenis FIK UNP agar lebih memahami pentingnya latihan-
latihan kekuatan genggaman dan kecepatan reaksi atlet sehingga

keterampilan teknik dasar bermain tenis dapat ditingkatkan.
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2. Bagi atlet agar lebih rajin dan tekun mengikuti latihan kondisi fisik
sehingga keterampilan teknik dasar bermain tenis menjadi lebih baik.

3. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang
dapat meningkatkan keterampilan teknik dasar bermain tenis FIK UNP.

4. Bagi mahasiswa kepelatihan agar dapat lebih memperhatikan cara belajar
tenis, baik teori maupun praktek. Agar keterampilan teknik dasar bermain
tenis dapat dimainkan lebih baik lagi, agar melatih atau membina atlet bisa

lebih baik nantinya.
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